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ABSTRACT

This study aims to evaluate the use of shrimp paste fermented rice bran (terasi dedak) on broilers'
performance and internal organ weight. One hundred and sixty broilers were grouped into five
treatments. The five treatment groups were P1=ration without terasi dedak (control), P2=ration with
5% terasi dedak, P3= ration with 10% terasi dedak, P4= ration with 15% terasi dedak, P5= ration with
20% terasi dedak. The use of terasi dedak had no significant effect on feed intake, body weight gain,
feed conversion ratio, liver, gizzard, intestine, heart and cecum weights. So, terasi dedak could be used
up to 20% in broiler chickens.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan terasi dedak terhadap performa dan berat
organ dalam broiler. Seratus enam puluh broiler dikelompokkan ke dalam 5 perlakuan. Kelima
kelompok perlakuan tersebut adalah P1=ransum 0% tanpa terasi dedak (kontrol), P2=ransum dengan
5% terasi dedak, P3= ransum dengan 10% terasi dedak, P4= ransum dengan 15% terasi dedak, P5=
ransum dengan 20% terasi dedak. Penggunaan terasi dedak berpengaruh tidak nyata terhadap
konsumsi pakan, pertambahan berat badan, konversi pakan, berat hati, gizzard, usus, jantung dan
sekum. Jadi, terasi dedak dapat digunakan sampai dengan 20% pada ayam broiler.

Kata kunci: Terasi Dedak, Performa, Organ Dalam, Broiler

PENDAHULUAN tinggi akan menurunkan ketersediaan dan
Dedak merupakan bahan pakan sumber penyerapan mineral dikarenakan senyawa
energi yang biasa digunakan dalam formula ini mengikat erat mineral seperti kalsium,

pakan unggas. Dedak padi mengandung serat magnesium, seng, dan tembaga. Asam
kasar dan asam fitat yang tinggi (Fatimah et fitat juga mengikat erat protein, yang

al., 2020). Hal ini merupakan kelemahan menyebabkan daya cernanya menurun
penggunaan dedak padi yang harus dicarikan (Lamid et al., 2019). Untuk itu, upaya
jalan keluarnya. Selanjutnya dinyatakan penurunan serat kasar dan asam fitat

bahwa dedak padi mengandung air 12,56%, dalam dedak perlu segera dilakukan.
lemak 14,32%, protein 9,72 %, serat kasar Biofermentasi merupakan salah satu
17,23%., dan asam fitat 6,72%. Asam fitat yang alternatif pemecahannya.
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Tabel 1. Susunan dan kandungan nutrien ransum penelitian

Bahan Pakan P1 P2 P3 P4 P5
Jagung kuning (%) 57 57 52 47 42
Dedak Padi (%) 5 0 0 0 0
Konsentrat broiler (%) 34,2 34,2 34,2 34,2 34,2
Minyak sawit (%) 1,5 1,5 1,5 1,5 1,5
Mineral mixture (%) 1,7 1,7 1,7 1,7 1,7
Garam dapur (%) 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1
Top mix (%) 0,5 0,5 0,5 0,5 0,5
Terasi Dedak (%) 0 5 10 15 20

Total 100 100 100 100 100
Protein (%) 19,54 19,97 19,86 19,94 20,01
ME (kkal) 3119,07 3108,77 3053,92 2999,07 2944,22
Lemak (%) 4,56 4,59 4,64 4,7 4,76
SK (%) 4,05 4,19 5,31 6,42 7,54

Ket : ns = Menunjukkan perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05), P1 = Ransum kontrol 0%, P2 = Ransum
perlakuan 5% TD, P3 = Ransum perlakuan 10% TD, P4 = Ransum perlakuan 15% TD, P5 = Ransum

perlakuan 20% TD.

Fermentasi selain menurunkan asam fitat
juga dapat mengubah senyawa bermolekul
besar menjadi molekul kecil dan tidak
menghasilkan racun (Sharma et al., 2020).
Dedak yang difermentasi ragi tempe (tempe
dedak) mengurangi kadar fitat sebanyak 20%
dan meningkatkan ketersediaan protein
sebesar 25% (Stodolak dan Starzynska-
Janiszewska, 2008). Selain itu dedak yang
difermentasi dengan ragi tape (tape dedak)
menurunkan kadar fitat dan serat kasar
(Fatimah et al, 2020). Fermentasi
meningkatkan nutrisi bahan berkualitas
rendah, meningkatkan kandungan protein,
mengurangi jumlah serat kasar (Suwignyo et
al., 2015), mengurangi jumlah anti-nutrisi,
tetapi meningkatkan kecernaan protein
(Olanipekun et al, 2015). Akan tetapi,
pemberian 20% tempe dedak, atau tape dedak
cenderung menghasilkan pertambahan berat
badan yang lebih rendah. Untuk itu perlu
dicarikan alternatif starter. Terasi berpotensi
untuk digunakan sebagai starter dalam
fermentasi bahan pakan.

Terasi mengandung bakteri Enterococcus
faecalis, Bacillus subtilis, Weissella cibaria, and
Pediococcus acidilactici  (Arfarita, 2015;
Sumardianto dan Swastawati, 2019; Putra dan
Fevria, 2021), Lactobacillus sp. (Haitham et al.,
2017; Peng et al., 2017; Sumardianto et al.,

2019). Oleh sebab itu, terasi dapat
digunakan  sebagai  starter  untuk
memfermentasi dedak. Dedak vyang
difermentasi dengan terasi dinamakan
terasi dedak.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengevaluasi penggunaan terasi dedak
terhadap performa dan berat organ dalam
broiler. Diduga penggunaan terasi dedak
dalam ransum sampai 20% dapat
digunakan tanpa menurunkan performa
dan berat organ dalam broiler.

BAHAN DAN METODE

Pembuatan Terasi Dedak

Langkah awal pembuatan terasi dedak
adalah dengan menambahkan dedak
dengan air (rasio perbandingan 1:1).
Dedak kemudian dikukus selama 30 menit
menit yang dihitung setelah air mendidih.
Setelah 30 menit, dedak kemudian
didinginkan sampai suhu dedak sesuai
dengan suhu ruang. Dedak yang sudah
dingin ditambahkan terasi sebanyak 2
g/kg dedak, dan kemudian diaduk sampai
merata. Dedak tersebut kemudian
dibungkus, dan kemudian difermentasi
selama 72 jam. Terasi dedak yang sudah
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Tabel 2. Komposisi gizi terasi dedak terasi dedak

Sampel Air Abu Lemak Protein Serat BETN ME
(%) (%) (%) (%) ka-sar (%) (%) (kkal/kg)
Dedak 9,38 13,82 4,48 5,42 21,65 45,25 2.430
Terasi Dedak 7,86 18,43 5,12 10,41 24,51 33,67 2.224

Ket : ns = Menunjukkan perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05), P1 = Ransum kontrol 0%, P2 = Ransum
perlakuan 5% TD, P3 = Ransum perlakuan 10% TD, P4 = Ransum perlakuan 15% TD, P5 = Ransum perlakuan

20% TD.

jadi dikeringkan, digiling dan disimpan dalam
kantong plastik.

Perlakuan Penelitian

Seratus enam puluh ekor broiler
didistribusikan ke dalam 5 perlakuan, dan
masing-masing perlakuan terdapat 4 ulangan
sebagai berikut: P1: Ransum kontrol 0% tanpa
terasi dedak (kontrol); P2: Ransum dengan 5%
terasi dedak; P3: Ransum dengan 10% terasi
dedak; P4: Ransum dengan 15% terasi dedak;
P5: Ransum dengan 20% terasi dedak.

Variabel yang dikur adalah berat badan,
konsumsi pakan dan konversi pakan yang

diukur setiap minggu. Broiler diberi
kesempatan untuk bebas mengkonsumsi
pakan dan air minum.
Sampling

Penyembelihan dilakukan saat ayam
berumur 35 hari. Sampel yang diambil

merupakan ayam dengan berat badan yang
mendekati rata-rata. Jumlah broiler yang
diambil setiap perlakuan adalah 8 ekor broiler
betina. Sebelum dilaksanakan penyembelihan
ayam dipuasakan selama 12 jam. Organ dalam
(hati, jantung, usus, gizzard, sekum) diambil
dan ditimbang.

Analisis Data

Analisis varians digunakan untuk
menentukan pengaruh perlakuan terhadap
variabel yang diukur. Uji Duncan’s Multiple
Range Test digunakan untuk menentukan
perbedaan diantara perlakuan ketika hasil
analisis varians menunjukkan pengaruh yang
nyata.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi gizi dedak

Hasil analisis proksimat terasi dedak
ditampilkan pada Tabel 2. Hasil analisis
proksimat  menunjukkan  perbedaan
komposisi nutrisi dedak dan terasi dedak.
Serat kasar pada terasi dedak lebih tinggi
dibanding serat kasar dedak, sedangkan
protein kasar pada terasi dedak
mengalami kenaikan dibandingkan
dengan dedak. Terasi dedak mengandung
abu dan lemak yang lebih tinggi daripada
dedak. Terasi dedak mengandung BETN
dan energi yang lebih rendah daripada
dedak. Peningkatan protein kasar salah
satunya  diduga  disebabkan oleh
pertumbuhan mikroba vyang berarti
memberikan kontribusi terhadap kadar
protein terasi dedak. Selain itu,
pertumbuhan mikroba membutuhkan
energi yang menyebabkan energi dedak
menurun, sedangkan nitrogen dedak
relatif tidak berubah. Kondisi ini yang
menyebabkan seolah-olah protein dedak
meningkat akibat fermentasi. Penurunan
energi dedak dapatdilihat dengan
menurunnya kadar BETN terasi dedak.
Hasil perhitungan ME menunjukkan
bahwa ME dedak lebih tinggi dari pada
terasi dedak (Tabel 2).

Performa
Penggunaan terasi dedak dalam
ransum terhadap konsumsi ransum

broiler selama penelitian disajikan pada
Tabel 3. Penggunaan terasi dedak di dalam
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Tabel 3. Penggunaan terasi dedak dalam ransum terhadap performa broiler

Variabel P1 P2 P3 P4 P5 Prob.
Konsumsi pakan, 2.014+ 77 2.018 £132 2.069+144 2.149+1201 2.054+188 0,65
g/ekor
Berat badan, g 1.638+71 1.737+159 1.741+129 1.825+77 1.737+69 0,24
PBB, g/ekor 1.103+46 1.148+125 1.182+127 1.225+82 1.150+46 0,46
Konversi pakan 1,83+0.14 1,76+0.21 1,75+0.08 1,76+0.11 1,79+0.19 0,96

Ket
perlakuan 5% TD, P3 = Ransum perlakuan 10% TD, P4
20% TD.

Tabel 4. Penggunaan terasi dedak dalam ransu

: ns = Menunjukkan perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05), P1 = Ransum kontrol 0%, P2 = Ransum

= Ransum perlakuan 15% TD, P5 = Ransum perlakuan

m terhadap berat organ dalam broiler

Variabel P1 P2 P3 P4 P5 Prob.
Hati 2,05+0,22 2,33+0,42 2,23+0,36 2,13+0,32 2,08+0,22 0,72
Jantung 0,35+0,03 0,34+0,09 0,36+0,09 0,33+0,03 0,32+0,07 0,93
Gizzard 1,49+0,17 1,57+0,39 1,54+0,10 1,5310,26 1,58+0,11 0,99
Usus 2,32+0,11 2,73+0,56 2,2610,26 2,52+0,13 2,52+0,28 0,28
Sekum 0,74+0,03 0,88+0,39 0,72+0,08 0,75+0,15 0,80+0,10 0,28

Ket :
perlakuan 5% TD, P3 = Ransum perlakuan 10% TD, P4
20% TD.

ransum berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap konsumsi ransum, berat badan
akhir, pertambahan berat badan dan konversi
ransum pada broiler. Jadi, terasi dedak dapat
digunakan sampai dengan 20% tanpa
menurunkan performa broiler. Hasil ini
menunjukkan bahwa terasi dedak dapat
digunakan sampai dengan 20% sebagai
pengganti sebagian jagung kuning. Hasil
perhitungan konsumsi energi untuk P1, P2, P3,
P4 dan P5 berturut-turut adalah 6282 kkal,
6274 kkal, 6319 kkal, 6445 kkal, dan 6047
kkal/ekor.

Fermentasi menghasilkan produk dengan
nilai biologis yang lebih baik, dan menurunkan
anti-nutrisi. Fermentasi akan membawa
perubahan yang menguntungkan, seperti
peningkatan kualitas bahan pakan dari segi
nutrisi dan kecernaan serta memperpanjang
masa simpannya. Peningkatan kadar protein
dedak yang difermentasi (Tabel 2) diduga
mampu mempertahankan performa broiler
meskipun kadar energi pakan menurun
sejalan dengan meningkatnya penggunaan
terasi dedak. Peningkatan pertambahan berat
badan yang relatif sama antar perlakuan
diduga karena meningkatnya kecernaan terasi
dedak dan protein di dalam tubuh. Herawati et
al. (2020) menunjukkan bahwa fermentasi

ns = Menunjukkan perlakuan berbeda tidak nyata (P>0,05), P1 = Ransum kontrol 0%, P2 = Ransum

= Ransum perlakuan 15% TD, P5 = Ransum perlakuan

memperbaiki komposisi asam amino
bahan pakan. Fermentasi sederhana
menggunakan terasi dapat meningkatkan
nilai gizi dedak padi sebagai bahan pakan
ayam broiler. Oleh karena itu, terasi dapat
digunakan sebagai starter fermentasi yang
murah dan nyaman untuk bahan pakan
(Sugiharto et al., 2020). Ciurescu et al.
(2020) melaporkan bahwa penambahan
kultur Bacillus subtilis meningkatkan
pertambahan berat badan. Respon broiler
terhadap terasi dedak lebih baik jika
dibandingkan dengan respon broiler
terhadap tempe dedak. Jika terasi dedak
menghasilkan kecenderungan
peningkatan berat badan, maka tempe
dedak cenderung menurunkan berat
badan (Santoso et al., 2022, 2023%P).
Meskipun tidak bebeda nyata terasi
dedak cenderung menurunkan konversi
pakan.Senyawa octacosanol yang banyak
terdapat dalam terasi dedak yang diduga
memperbaiki konversi pakan. Hal ini
diperkuat oleh observasi Peng et al. (2016)
bahwa octacosanol cenderung
memperbaiki konversi pakan. Fermentasi
juga memperbaiki komposisi asam amino
bahan pakan (Wu et al., 2020) yang diduga
juga mengkontribusi terhadap
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kecerderungan perbaikkan konversi pakan.

Organ Dalam

Penggunaan terasi dedak di dalam ransum
berpengaruh tidak nyata (P>0,05) terhadap
persentase berat hati, jantung, gizzard, usus
dan sekum pada broiler. Terasi dedak dapat
digunakan sebagai penggganti sebagian
jagung di dalam ransum. Penggunaan terasi
dedak dalam ransum yang tidak mengubah
berat hati, jantung gizzard, usus dan sekum
ayam broiler menunjukkan bahwa terasi
dedak tidak mengganggu fungsi organ dalam
ayam broiler. Menurut Aguzey et al. (2018),
faktor yang mempengaruhi ukuran gizzard
antara lain jenis makanan dan tingkat
konsumsi ransum. Jadi, penggunaan terasi
dedak sebanyak 20% dapat digunakan sebagai
pengganti jagung pada ayam broiler.

Wandono et al. (2013) bahwa pada
penelitiannya rata-rata persentase berat hati
ayam broiler umur 35 hari memiliki berat hati
berkisar antara 2,04-2,15% dari berat hidup.
Tossaporn (2013) yang menyatakan bahwa
bobot hatiayam broiler berkisar 2,32% - 2,67%
dari bobot hidup. Terasi dedak dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa persentase
berat hati berkisar 2,05%-2,33%. Suryanah
dan Angraeni (2016) yang menyatakan
persentase berat usus pada penelitiannya
berkisar antara 3,01% - 3,99%. Persentase
berat usus pada penelitian ini yang berkisar
antara 2,31% - 2,72% adalah lebih rendah
daripada Suryanah dan Angraeni (2016).
Rataan persentase berat sekum pada
penelitian ini lebih tinggi dari pada penelitian
yang dilakukan oleh Has et al. (2014) yang
menyatakan bahwa persentase berat sekum
berkisar antara 0,58%-0,73%. Amirullah
(2017) juga menyatakan berat sekum berada
kisaran normal yaitu antara 0,42%-0,70%.

KESIMPULAN

Penggunaan terasi dedak sampai dengan
level 20% dalam ransum dapat digunakan
tanpa menurunkan performa dan berat organ
dalam broiler.
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